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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This study was motivated by the importance of basic dribbling
Basic ) dribbling skills skills in futsal and the differences in dribbling abilities among
Dribbling, Students. third-grade students participating in the futsal extracurricular

activity at SD Negeri Karangjati 03. This study aimed to

determine the level of basic dribbling skills among third-grade
students at SD Negeri Karangjati 03. This study employed a
quantitative approach using a descriptive survey method. The
population consisted of 29 students, all of whom were selected
as the research sample using total sampling. Data were
collected using a basic futsal skills test focusing on a series of
dribbling movements, namely zig-zag dribbling and straight-
line dribbling. The data were analyzed descriptively using the
mean score, percentage, and categorization based on T-Scores.
The results showed that the students' average completion time
in the dribbling test was 16.91 seconds, with the fastest time of
16.05 seconds and the slowest time of 18.02 seconds. Based on
the T-Score categorization, 1 student (3%) was classified as very
good, 10 students (34%) as good, 10 students (34%) as moderate,
5 students (17%) as poor, and 3 students (10%) as very poor. The
study concludes that the overall level of basic dribbling skills
among third-grade students at SD Negeri Karangjati 03 was
within the moderate to good categories, with the good and
moderate categories each comprising 10 students (34%). The
findings provide an objective description that can be used as an
evaluation basis for extracurricular coaches in implementing
dribbling training for students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dalam proses pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan berbagai kemampuan
gerak melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pada jenjang sekolah dasar, pengembangan
keterampilan gerak perlu disesuaikan dengan karakteristik serta tahap perkembangan
peserta didik agar proses pembelajaran dapat mendukung perkembangan kemampuan
motorik secara optimal. Salah satu bentuk aktivitas olahraga yang dapat digunakan untuk
mengembangkan keterampilan gerak adalah permainan futsal. Permainan futsal menuntut
penguasaan berbagai teknik dasar yang diperlukan agar peserta didik mampu melakukan
gerakan secara efektif dalam situasi permainan (Y. Y. Sari et al., 2024).

Futsal merupakan permainan yang membutuhkan penguasaan keterampilan teknik
sebagai dasar dalam pelaksanaan permainan. Salah satu keterampilan dasar yang memiliki
peranan penting adalah menggiring bola, yaitu kemampuan membawa dan mengontrol bola
sambil melakukan pergerakan. Keterampilan menggiring bola diperlukan untuk
mempertahankan penguasaan bola, mengarahkan pergerakan, serta melewati ruang atau
situasi permainan yang dihadapi. Menggiring bola dilakukan melalui penguasaan bola secara
berkelanjutan dengan menggunakan kaki sambil bergerak ke berbagai arah, sehingga
diperlukan kemampuan kontrol dan koordinasi gerak yang baik (Assakinah et al., 2025).

Penguasaan keterampilan menggiring bola pada siswa sekolah dasar perlu
diperhatikan karena kemampuan motorik pada masa kanak-kanak masih berada dalam tahap
perkembangan. Siswa kelas III sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang
memungkinkan terjadinya peningkatan kemampuan dalam mengombinasikan berbagai pola
gerak menjadi keterampilan yang lebih kompleks. Perbedaan perkembangan motorik dan
pengalaman melakukan aktivitas olahraga dapat menyebabkan adanya variasi kemampuan
menggiring bola antarsiswa. Oleh karena itu, pengukuran keterampilan menggiring bola
diperlukan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing siswa (Maswati et al., 2026).

Berdasarkan observasi awal pada kegiatan ekstrakurikuler futsal di SD Negeri
Karangjati 03, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan
keterampilan menggiring bola. Kondisi tersebut terlihat dari kemampuan siswa yang belum
optimal dalam mempertahankan kontrol bola, mengatur arah gerakan, serta menyesuaikan
kecepatan ketika melakukan gerakan menggiring bola. Bola juga cenderung berada terlalu
jauh dari kaki sehingga penguasaan bola menjadi kurang efektif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan menggiring bola perlu diukur secara objektif melalui
pelaksanaan tes keterampilan sesuai dengan karakteristik gerakan yang dilakukan siswa
(Hidayat et al., 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan menggiring bola pada
peserta didik memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dan perlu diketahui melalui
proses pengukuran yang sistematis. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterampilan menggiring bola dapat berada pada kategori tertentu sesuai dengan hasil
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pengukuran yang diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dalam pembinaan keterampilan olahraga. Namun, tingkat keterampilan dasar
menggiring bola pada siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 belum diketahui secara khusus.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar
menggiring bola pada siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 melalui pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif survei (Wardana et al., 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif survei
dan desain cross-sectional. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berupa
hasil pengukuran keterampilan dasar menggiring bola, sedangkan metode deskriptif survei
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat keterampilan siswa berdasarkan
hasil pengukuran yang dilakukan. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Karangjati 03,
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas III yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal sebanyak 29 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian, sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 29 siswa.
Penelitian ini menggunakan satu variabel, yaitu keterampilan dasar menggiring bola dalam
permainan futsal.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes dan pengukuran dengan
instrumen Tes Keterampilan Dasar Futsal bagi Siswa KU 9-10 Tahun yang dikembangkan
oleh Hidayat et al. (2024). Pengukuran difokuskan pada keterampilan menggiring bola
melalui rangkaian gerakan menggiring bola secara zig-zag melewati delapan cone dengan
jarak masing-masing satu meter, kemudian dilanjutkan dengan menggiring bola lurus sejauh
7,5 meter hingga mencapai garis akhir. Waktu tempuh peserta dihitung menggunakan
stopwatch sejak aba-aba mulai diberikan sampai seluruh rangkaian tes selesai dan hasil
pengukuran dicatat dalam satuan detik. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif melalui perhitungan nilai minimum, maksimum,
rata-rata, dan persentase. Hasil pengukuran kemudian dikonversikan ke dalam nilai T-Score
untuk menentukan kategori tingkat keterampilan dasar menggiring bola siswa yang meliputi
kategori sangat baik, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel dan persentase untuk memberikan gambaran mengenai tingkat keterampilan
dasar menggiring bola pada siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari pengukuran keterampilan dasar menggiring bola
terhadap 29 siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
futsal. Setiap siswa melaksanakan tes sebanyak dua kali percobaan, kemudian hasil terbaik
digunakan sebagai data akhir penelitian. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diperoleh
gambaran hasil keterampilan dasar menggiring bola sebagaimana disajikan pada Tabel 1

Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Tes Keterampilan Dasar Menggiring Bola

Statistik Nilai
Jumlah sampel (N) 29

Nilai Tercepat 16,05 detik
Nilai Terlambat 18,02 detik
Mean 16,91 detik
Standart Deviasi 0,55

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai rata-rata waktu tempuh sebesar 16,91 detik,
dengan waktu tercepat sebesar 16,05 detik dan waktu terlambat sebesar 18,02 detik. Standar
deviasi sebesar 0,55 menunjukkan bahwa variasi hasil keterampilan menggiring bola
antarsiswa relatif kecil. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya dikonversikan ke dalam nilai
T-Score untuk menentukan kategori keterampilan dasar menggiring bola masing-masing
siswa. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa keterampilan dasar menggiring bola siswa
tersebar dalam lima kategori, yaitu sangat baik, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali.
Distribusi frekuensi dan persentase kategori keterampilan dasar menggiring bola disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori Keterampilan Dasar Menggiring Bola

Kategori Frekuensi (N) | Presentasi (%)
Sangat Baik 1 3

Baik 10 34

Sedang 10 34

Kurang 5 17

Kurang Sekali | 3 10

Jumlah 29 100

Berdasarkan Tabel 2, kategori baik dan sedang merupakan kategori yang memiliki
frekuensi tertinggi, masing-masing sebanyak 10 siswa atau 34%. Secara keseluruhan, terdapat
20 siswa atau 68% yang berada pada rentang kategori baik dan sedang. Sementara itu,
kategori kurang terdiri atas 5 siswa atau 17%, kategori kurang sekali sebanyak 3 siswa atau
10%, dan kategori sangat baik sebanyak 1 siswa atau 3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan dasar menggiring bola siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 memiliki tingkat
kemampuan yang beragam, mulai dari kategori kurang sekali hingga sangat baik.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar menggiring
bola siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 cenderung berada pada rentang kategori sedang
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hingga baik, karena kedua kategori tersebut memiliki jumlah frekuensi tertinggi. Temuan ini
memberikan gambaran objektif mengenai kondisi keterampilan menggiring bola siswa pada
saat penelitian dilakukan dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler futsal, khususnya untuk mengidentifikasi siswa yang masih
memerlukan peningkatan keterampilan menggiring bola.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar menggiring bola pada siswa
kelas III SD Negeri Karangjati 03 yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal memiliki
hasil yang bervariasi. Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh rata-rata waktu tempuh
sebesar 16,91 detik, dengan waktu tercepat 16,05 detik dan waktu terlama 18,02 detik.
Perbedaan waktu tempuh tersebut menunjukkan adanya variasi tingkat keterampilan
menggiring bola pada masing-masing siswa dalam menyelesaikan rangkaian tes yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini, hasil pengukuran keterampilan menggiring bola
didasarkan pada waktu yang diperlukan siswa untuk menyelesaikan lintasan, sehingga
semakin singkat waktu tempuh yang diperoleh, semakin baik keterampilan menggiring bola
yang ditunjukkan. Hal tersebut sesuai dengan konsep keterampilan menggiring bola yang
menekankan kemampuan mengontrol dan membawa bola sambil bergerak secara terarah
(Assakinah et al., 2025).

Berdasarkan hasil kategorisasi menggunakan T-Score, keterampilan dasar menggiring
bola siswa tersebar dalam lima kategori, yaitu sangat baik, baik, sedang, kurang, dan kurang
sekali. Kategori baik dan sedang merupakan kategori dengan frekuensi tertinggi, masing-
masing sebanyak 10 siswa atau 34%. Sementara itu, terdapat 5 siswa atau 17% yang berada
pada kategori kurang, 3 siswa atau 10% pada kategori kurang sekali, dan 1 siswa atau 3%
pada kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan dasar
menggiring bola siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 secara umum didominasi oleh
kategori baik dan sedang. Pengkategorian tersebut memberikan gambaran mengenai posisi
kemampuan setiap siswa berdasarkan hasil pengukuran waktu tempuh yang diperoleh
dalam pelaksanaan tes.

Dominasi kategori baik dan sedang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mampu menyelesaikan rangkaian gerakan menggiring bola sesuai dengan prosedur tes yang
digunakan dalam penelitian. Pelaksanaan tes mengharuskan siswa melakukan gerakan
menggiring bola secara zig-zag melewati delapan cone, kemudian dilanjutkan dengan
menggiring bola lurus sejauh 7,5 meter hingga mencapai garis akhir. Dengan demikian, hasil
penelitian menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan rangkaian
keterampilan menggiring bola sesuai lintasan yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini,
keterampilan menggiring bola tidak diukur berdasarkan aspek teknik tertentu secara
terpisah, melainkan berdasarkan hasil akhir pelaksanaan tes berupa waktu tempuh siswa
dalam menyelesaikan seluruh rangkaian gerakan (Hidayat et al., 2024).

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Wardana et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa keterampilan gerak menggiring bola peserta didik berada pada kategori
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baik. Selain itu, penelitian Rahayu et al. (2022) juga menunjukkan bahwa keterampilan
menggiring bola pada siswa sekolah dasar berada pada kategori cukup baik. Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa hasil pengukuran keterampilan menggiring bola pada peserta
didik dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan yang dimiliki berdasarkan
karakteristik subjek dan instrumen yang digunakan. Meskipun demikian, hasil penelitian
tidak dapat dibandingkan secara mutlak karena terdapat perbedaan karakteristik subjek, usia,
lingkungan penelitian, serta prosedur dan instrumen pengukuran yang digunakan pada
masing-masing penelitian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar
menggiring bola siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03 berada pada kategori yang beragam,
mulai dari kurang sekali hingga sangat baik, dengan kategori baik dan sedang sebagai
kategori yang paling dominan. Temuan tersebut memberikan gambaran objektif mengenai
kondisi keterampilan dasar menggiring bola siswa pada saat penelitian dilakukan. Hasil
penelitian dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler futsal, khususnya untuk mengetahui gambaran tingkat keterampilan
menggiring bola siswa. Namun, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dan hanya mengukur satu variabel, hasil penelitian hanya menggambarkan tingkat
keterampilan dasar menggiring bola siswa dan tidak dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi maupun hubungan sebab-akibat terhadap keterampilan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Survei Keterampilan Dasar
Menggiring Bola pada Siswa Kelas III SD Negeri Karangjati 03, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Tingkat keterampilan dasar menggiring bola siswa kelas III SD
Negeri Karangjati 03 berdasarkan hasil tes menunjukkan nilai rata-rata waktu tempuh sebesar
16,91 detik, dengan waktu tercepat 16,05 detik dan waktu terlambat 18,02 detik. Hasil tersebut
memberikan gambaran mengenai tingkat keterampilan menggiring bola siswa berdasarkan
kemampuan menyelesaikan rangkaian gerakan menggiring bola yang telah ditentukan dalam
tes.

Kategori keterampilan dasar menggiring bola siswa kelas III SD Negeri Karangjati 03
berdasarkan hasil pengkategorian T-Score terdiri atas 1 siswa (3%) kategori sangat baik, 10
siswa (34%) kategori baik, 10 siswa (34%) kategori sedang, 5 siswa (17%) kategori kurang, dan
3 siswa (10%) kategori kurang sekali. Dengan demikian, kategori yang paling banyak
ditemukan adalah kategori baik dan sedang, masing-masing sebanyak 10 siswa, sehingga
secara umum keterampilan menggiring bola siswa berada pada rentang kategori sedang
sampai baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dasar menggiring bola siswa kelas
III SD Negeri Karangjati 03 memiliki tingkat kemampuan yang beragam. Sebagian besar siswa
berada pada kategori baik dan sedang, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada
kategori kurang dan kurang sekali. Hasil tersebut memberikan gambaran objektif mengenai

318



lYatatema Lahagu, Aristiyanto, Guntur Ratih Prestifa Herdinata, lka Nilawati, Survei Keterampilan Dasar
Menggiring Bola Pada Siswa Kelas III SD Negeri, 313-320

kondisi keterampilan menggiring bola siswa dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
dalam pelaksanaan serta pengembangan ekstrakurikuler futsal di sekolah.
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